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A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan dari mas&-kanak menuju
masa dewasa. Banyak para ahli menyebut masa rethdgngan berbagai istilah,
misalnya masadolescenceyang berarti tumbuh untuk mencapai kematangan.
Ada juga yang menyebut dengan istilah masa topanbddai yang maksudnya
adalah masa mencari jati dfri.

Menurut Stanley Hall, seorang bapak psikologi pei@ngan remaja,
masa remaja dianggap sebagai masa topan badatrdas (storm and stre3s
karena mereka telah memiliki Keinginan bebas unndgnentukan nasib diri
sendiri. Kalau terarah dengan baik, maka ia akanjadeseorang individu yang
memiliki rasa tanggung jawab, tetapi kalau tidatbitabing, maka bisa menjadi
seorang yang tak memiliki masa depan dengan?baik.

Pada masa remaja ini seseorang akan mengalaminpmakgan pesat
dalam berbagai bidang. Baik fisik maupun mentalpgda pikir, perasaan, sikap,
emosi , bahkan kepribadian, moral dan sosialnga joerkembang pesat pada
masa ini termasuk keberagamaan mereka.

Pada masa perkembangan yang pesat ini remaja pldaaramampu
menjadi generasi penerus bangsa dan agama yang dapaanggakan.
Sebagaimana sejarah telah mencatat bahwasanyaanegdelah disusun atas
jerih payah dan pengorbanan para generasi mudd kB8akarangpun harusnya
generasi muda dan para remaja kita harus mampuartisipasi aktif dalam
mengembangkan dan memperkuat kedudukan bangsa damaa serta

membangun kembali nilai-nilai moral yang kini mulerabaikan. Karena dengan
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moral inilah suatu bangsa akan dihargai dan temtukija sama-sama tahu
bahwasanya derajat manusia disisi tuhan juga diuk@mdasarkan tingkat
ketakwaannya dan kebagusan perilaku dan akhlakRganaja harus mampu
mengemban amanat tersebut dengan segala potergisgalang berkembang
pesat pada masa perkembangan ini.

Sejalan dengan perkembangan jasmaniah dan rohgaiaimin maka
perkembangan keagamaan para remaja turut dipengagttembangannya itu.
Maksudnya, penghayatan para remaja terhadap ajagama dan tindak
keagamaan yang tampak pada diri remaja banyak itmrkaengan faktor
perkembangan terseblit.

Dalam masa perkembangan ini remaja sebagai tulanggong negara
dan agama hendaknya tumbuh menjadi remaja yangriaku keagamaaan yang
baik. Karena jika generasi penerus kita berperil&eagamaan baik maka
kedepannya negara dan agama juga menjadi baik. tégsmn bangsa dan agama
ada di tangan para generasi muda kita. Untuk intiqg sekali kiranya kita semua
memperhatikan lingkungan pergaulan remaja kita fa@reengaruhnya yang
sangat besar pada masa yang akan datang.

Namun fakta di lapangan berbeda dari yang diharapBerdasarkan
observasi awal peneliti, di Saptamarga || RW Odlukahan Kembangarum
Semarang sendiri, perilaku keagamaan remaja tergaiainim. Banyak remaja
yang tidak memperhatikan shalat mereka. Apalaguhahalat tepat waktu.
Melaksanakan pun seingat dan semaunya. Jika seaka knereka shalat, mereka
jarang berdzikir dan berdoa. Biasanya sehabis sphda rakaat terakhir mereka
langsung pergi. Jarang juga ada remaja yang maubatamal-qur'an, apalagi
membiasakannya. Lebih-lebih kalau disuruh berpuask, saja alasan yang
dipakai untuk meninggalkan puasa.

Menurut peneliti, minimnya perilaku keagamaan renthjSaptamarga ini

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Mulai dari digndiri, kemudian faktor
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lingkungan pergaulan, yaitu lingkungan bergaul whalkeluarga, lingkungan
bergaul di sekolah maupun lingkungan bergaul dersggama teman sebaya.
Yang terpenting dan menjadi fokus pada penelittaradalah faktor lingkungan
pergaulan remaja.

Mulai dari lingkungan keluarga, kebanyakan remagup dan bergaul
dengan keluarga yang sibuk dengan pekerjaan masasgig. Orang tua mereka-
pun kebanyakan tidak pandai dalam hal pemahamamagdma. Kemudian
lingkungan sekolah, kebanyakan remaja di Saptamargaempuh pendidikan
sekolah umum yang sedikit sekali substansi matag&kmaannya, ini juga turut
berpengaruh terhadap perilaku keagamaan remajsaptia®arga. Belum lagi
lingkungan pergaulan dengan teman sebayanya yamgrsama kurang dalam hal
pengetahuan agama mereka, mungkin karena dua fsdbetumnya. Maka tidak
heran jika perilaku keagamaan remaja di SaptamdrgdW 04 Kelurahan
Kembangarum Semarang bisa dikatakan minim.

Asumsi ini berdasarkan observasi awal peneliti keetmelihat dan
berkumpul dengan remaja di Saptamarga Il RW. 04i Bara mereka bicara
dengan sesama teman, kemudian ketika tiba waktunnibagereka masih sibuk
bermain bola padahal adzan sudah berkumandangradmya dari sekumpulan
mereka tidak ada yang berinisiatif mengajak unteggesa mengahiri permainan
dan beranjak menjalankan shalat maghrib. Dan oramgnereka juga tidak ada
yang mencari anaknya dan menyuruh untuk segeramaiéw@n shalat maghrib.
Ini  menandakan bahwa lingkungan pergaulan remajaandiah yang
mempengaruhi perilaku keagamaan remaja sampai semdai, disamping
pengaruh faktor yang lain .

Menurut teori, memang proses perkembangan remagasaipengaruhi
lingkungan. Bahkan lingkungan merupakan faktor kedsetelah faktor
pembawaan dalam hal pengaruhnya terhadap perkeamarkgagamaan

seseorang. Tanpa pengaruh dan dukungan dari liggkuproses perkembangan



dalam mewujudkan potensi pembawaan menjadi kemampyata tidak akan
berhasil dengan bafk.

Rasulullah pernah bersabda dalam sebuah Hadits yemgisyaratkan
bahwa lingkungan bergaul itu memang berpengarulhateyp keagamaan

seseorang. Hadits tersebut berbunyi:
(1> b olyy ) P& o @Sl s s (s e )

“Seseorang itu akan mengikuti agama teman dekamgka hendaklah

kamu sekalian memperhatikan siapa yang akan engkigan teman””’

(H. R. Abu Dawud)

Dari Hadits di atas dapat dipahami bagaimana pgmym kita
memperhatikan lingkungan bergaul. Lingkungan ddlamini yang dimaksudkan
adalah lingkungan pergaulan remaja.Yang palingdregaruh terhadap perilaku
keagamaannya adalah lingkungan bergaul dalam kgludngkungan bergaul di
sekolah dan lingkungan bergaul dengan sesama teshaya.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikary pertama dan
utama. Dinamakan pertama karena dalam keluargetaarsy anak pertama-tama
menerima pendidikan dan bimbingan. Begitu juga tdikan utama, karena
sebagian besar kehidupan anak dilalui dalam kedus&gtelah dari keluarga baru
anak bergaul dengan lingkungan yang lebih fuas.

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yanbadikan oleh Allah
SWT kepada orang tuanya, karena itu orang tuashmenjaga dan memelihara
serta menyampaikan amanah itu kepada yang berha&rima. Karena manusia
adalah milik Allah SWT, mereka harus mengantarkaakaya untuk mengenal
dan menghadapkan diri kepada Allah SWT.
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Di sinilah sangat penting bagi keluarga untuk me&dalakan tanggung
jawab untuk mendidik dan memelihara anak-anakmglagaimana firman Allah
dalam Surat At-Tahrim ayat 6:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diriran keluargamu dari

siksa api neraka™® (Q.S. At-Tahrim/66: 6).

Dari ayat di atas dapat dipahami adanya perintébkumendidik keluarga
yang di dalamnya termasuk anak-anak mereka, teautgagng menginjak usia
remaja.

Lingkungan pergaulan selanjutnya adalah lingkungekolah. Keluarga
umumnya tidak berkesempatan atau bahkan banyak tydalg berkemampuan
mengajarkan ilmu agama kepada anaknya. Maka sepgataorang tua
menyerahkan tugas dan tanggung jawab tersebut gelkddah. Dan memang,
sekolah telah diatur dan dipersiapkan sedemikigra rmampu melaksanakan
tugas ini**

Lingkungan sekolah juga tidak kalah penting dalaengambil perannya
untuk mendidik para remaja. Remaja mendapat pemggtatentang agama dari
pelajaran keagamaan di sekolah. Terutama bagi aeyag bersekolah yang
bercirikhas Islam seperti pondok pesantren MI, MMA dan semacamnya.
Dengan perolehan pendidikan keagamaan dari sekafdlah remaja
dimungkinkan akan berperilaku keagamaan yang baik.

Lingkungan pergaulan selanjutnya adalah teman se&sanya para

anak usia puber (remaja) memiliki kecenderungarukumhembentuk sebuah
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kelompok kecil yang terdiri dari anak-anak yangalsat dari satu kampung atau
satu sekolahan. Biasanya anggota kelompok ini ni@miisia sebaya dan
biasanya mereka tidak ingin ada anak kecil yangt ikargabung dalam
kelompoknya. Kelompok-kelompok remaja seperti iremiliki sisi-sisi positif
dan juga negatif, tergantung bagaimana si anak ma@mwepdaptasi, baik dengan
diri sendiri maupun dengan masyaraKat.

Lingkungan pergaulan apapun bentuknya adalah tewipzna remaja
mendapatkan pendidikan melalui interaksi dengangsmaang di dalamnya. Dan
inti dari pendidikan agama adalah penanaman imahati Tugas pendidikan
keimanan ini secara ilmiah sebagian besar adagdstarang tua di rumah atau
keluarga si anak (remaja) . Selebihnya di dapat skkolah dan hasil bergaul
dengan sesama teman sebayanya (masyarakat yaméuted)i™

Lingkungan pergaulan di atas, kesemuanya berpemgaroadap perilaku
keagamaan remaja, baik buruk perilaku keagamaanajaersebagai hasil
pergaulannya dengan lingkungan ini tergantung Ipagaé remaja itu bergaul
dengan orang-orang yang terdapat dalam lingkungesetiut. Maka jika remaja
dan orang tua serta umumnya kita semua ingin anak-kita tumbuh menjadi
generasi penerus bangsa yang berperilaku keagabmakragar nantinya bisa
menjadi generasi yang membanggakan di masa yany @kiang, kita semua
harus turut ikut serta memperhatikan lingkungamgelan anak-anak dan remaja
di sekitar kita.

Merujuk dari pemaparan teori dan argumen di atasndelihat fenomena
di masyarakat maka peneliti tertarik untuk mengadakpenelitian lebih
mendalam berkaitan dengan lingkungan pergaulanjaeciéSaptamarga Il RW
04 Kelurahan Kembangarum Semarang. Dengan judufigdeh Lingkungan
Pergaulan terhadap Perilaku Keagamaan Remaja diarBama || RW 04

Kelurahan Kembangarum Semarang”.
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B.

Rumusan M asalah
Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang madicdédes, maka pokok

permasalahan yang akan menjadi fokus kajian pead&tah

1.

C.

1.

a.

Bagaimanakah kondisi lingkungan pergaulan remajaaghitamarga Il RW IV
Kelurahan Kembangarum Semarang ?

Bagaimanakah perilaku keagamaan remaja di SaptaniaRyV 1V Kelurahan
Kembangarum Semarang ?

Bagaimanakah pengaruh lingkungan pergaulan tephpedalaku keagamaan
remaja di Saptamarga Il RW IV Kelurahan KembangaBemarang ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian
Untuk mengetahui bagaimanakah kondisi lingkungarggadan remaja di
Saptamarga Il RW IV Kelurahan Kembangarum Semarang
Untuk mengetahui bagaimanakah perilaku keagamaaajaedi Saptamarga
I RW IV Kelurahan Kembangarum Semarang .
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari linglnnpergaulan terhadap
perilaku keagamaan remaja di Saptamarga I RW [Viutghan
Kembangarum Semarang .
Untuk membuktikan benar atau tidaknya persepsilgeneengenai adanya
pengaruh lingkungan pergaulan terhadap perilakugdm®aan remaja di
Saptamarga Il RW IV Kelurahan Kembangarum Semarang.
Manfaat penelitian
Secara Teoritis

Menambah khazanah keilmuan yang bernilai ilmiah ibag
pengembangan khazanah ilmu pengetahuan terutamaeragdis sendiri dan

bagi pembaca pada umumnya.



b. Secara Praktis
1) Bagi Remaja
Sebagai bahan pertimbangan dan kontrol untuk dirggndiri agar
tidak salah dalam memilih teman atau lingkungargd@nya. Semata-
mata demi kebaikan dan masa depan diri merekarsendi
2) Bagi Orang Tua
Memberikan kontribusi pemikiran positif sebagai dkah
membantu memecahkan masalah remaja khususnya daéamnberikan
perhatian terhadap anak-anak mereka yang mulai imjakgusia remaja
agar tidak salah dalam memilih lingkungan pergauianeka.
3) Bagi Masyarakat
Untuk memberikan pemahaman secara menyeluruh dearase
umum tentang pentingnya memperhatikan lingkungaiggogan remaja di

lingkungan masyarakat.



